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ABSTRAK

Peraturan Presiden Republik Indonesia No 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika
Nasional menjelaskan, salah satu tugas dari Badan Narkotika Nasional adalah
pengoordinasian instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam rangka
penyusunan dan perumusan serta, pelaksanaan kebijakan nasional di bidang P4GN
(Pencegahan dan Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika).
Koordinasi yang berkaitan dengan instansi mengenai P4GN di organisir oleh Deputi
Pemberdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional. Sedangkan di tingkat provinsi
dilaksanakan oleh Seksi Pemberdayaan Masyarakat Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat. Salah satu program P4GN yang termasuk dalam peran serta masyarakat adalah
Program Pembinaan dan Pelatihan PAGN. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana Evaluasi Program Pembinaan dan Pelatihan P4GN di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan teori evaluasi CIPP (Cotext, Input,
Process, Product) dari Daniel L. Stufflebeam. Penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan sumber data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan Program
Pembinaan dan Pelatihan, PAGN di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan
yang di realisasikan dengan kegiatan pengembangan kapasitas workshop PAGN telah
dilaksanakan dengan baik namun masih ada hal yang perlu diperbaiki yaitu koordinasi antara
panitia dan peserta.

Kata Kunci: Workshop, Pengembangan Kapasitas, Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika
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ABSTRACT

Presidential Regulation of the Republic of Indonesia No. 23 of 2010 concerning the
National Narcotics Agency explains that one of the tasks of the National Narcotics Agency is
coordinating relevant government agencies and community components in the context of
preparing and formulating as well as implementing national policies in the field of PAGN
(Prevention and Eradication, Abuse and Circulation). Dark Narcotics). Coordination related
to agencies regarding PAGN is organized by the Deputy for Community Empowerment of the
National Narcotics Agency. Meanwhile, at the provincial level, it is carried out by the
Community Empowerment Section for Prevention and Community Empowerment. One of
the PAGN programs that includes community participation is the PAGN Coaching and
Training Program. The purpose of this study was to find out how to evaluate the PAGN
Guidance and Training Program at the National Narcotics Agency of South Sumatra
Province. This study uses the CIPP evaluation theory (Cotext, Input, Process, Product) from
Daniel L Stufflebeam. This study also uses qualitative research methods with data sources
from observations, interviews, and documentation. Based on the results of the study, it can be
concluded that the overall Guidance and Training Program, PAGN at the National Narcotics
Agency of South Sumatra Province, which was realized with the P4AGN workshop capacity
building activity had been carried out well but there are still things that need to be improved,
namely coordination between the committee and participants.

Keywords: Workshop, Capacity Building, Prevention and Eradication of Narcotics
Abuse and Illicit Trafficking
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang 35 Tahun 2009 Pasal 67 Ayat (3) mengatur tentang segala hal yang
berhubungan dengan narkotika. Selaras dengan itu dibentuk juga Peraturan Presiden
Republik Indonesia No 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional. Pada peraturan
tersebut dijelaskan salah satu tugas dari Badan Narkotika Nasional adalah pengoordinasian
instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam rangka penyusunan dan
perumusan serta pelaksanaan kebijakan nasional di bidang P4GN (Pencegahan dan
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika).

Upaya dalam melaksanakan tugas di bidang PAGN terus dilakukan oleh Badan
Narkotika Nasional hal ini dibuktikan dengan penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN)
secara periodik dalam press release akhir tahun 2019 BNN disebutkan bahwa “Angka
Prevalensi terhadap narkotika mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2019 terjadi
penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 2011 prevalensi pada angka 2,23 persen,
pada tahun 2014 prevalensi pada angka 2,18 persen, pada tahun 2017 pada angka 1,77
persen dan pada tahun 2019 pada angka 1,80 persen. Disamping itu, menurut Data Angka
Prevalensi Nasional tahun 2019 terhadap orang yang pernah memakai narkotika menjadi
berhenti menggunakan dan tidak mengkonsumsi narkotika kembali, terjadi penurunan
sekitar 0,6 persen dari jumlah 4,53 juta jiwa (2,40 persen) menjadi 3,41 juta jiwa (1,80
persen), sehingga hampir sekitar satu juta jiwa penduduk Indonesia berhasil diselamatkan
dari pengaruh narkotika’’. Angka penurunan tersebut merupakan bukti dari kerja keras
BNN dan instansi lainnya yang bekerjasama dalam mewujudkan Pencegahan dan

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (PAGN) di Indonesia.



Upaya yang terus dilakukan Badan Narkotika Nasional dalam rangka kegiatan
PAGN salah satunya adalah dengan melibatkan peran serta masyarakat. Melalui peran serta
masyarakat, upaya PAGN dapat diimplementasikan oleh masyarakat dan stakeholder
(pemangku kepentingan) melalui program yang dibentuk oleh masyarakat dan stakeholder
(pemangku kepentingan). Sehingga masyarakat dan stakeholder (pemangku kepentingan)
tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat dari Badan Narkotika Nasional melainkan
ikut terlibat sebagai pemberi manfaat dalam upaya PAGN.

Selaras dengan itu, berdasarkan Petunjuk Teknis Peran Serta Masyarakat dalam
Upaya P4GN Tahun 2017 ada lima kegiatan yang dilaksanakan dalam Peran Serta
Masyarakat dalam Upaya P4GN yaitu; (1) Pembinaan teknis, pelaksanaan kegiatan yang
berbentuk pembinaan, pembelajaran forum diskusi tentang implementasi program dan
kegiatan mulai dari kebijakan sampai dengan teknis pelaksanaan. (2) Rapat kerja
Pemberdayaan Masyarakat Anti Narkoba adalah pertemuan pelaksana program dengan
stakeholder dan tokoh masyarakat yang dilakukan untuk menentukan sasaran prioritas
program dan kegiatan memetakan calon penggiat anti narkoba yang akan memperoleh
pengembangan kapasitas atau pelatihan PAGN. (3) Bimbingan teknis Pemberdayaan
Masyarakat Anti Narkoba, bimbingan teknis merupakan kegiatan pelatihan dan
pengembangan pengetahuan serta kemampuan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi stakeholder. (4) Pembinaan dan pelatihan PAGN, pembinaan dan
pelatihan PAGN adalah untuk meningkatkan kemampuan calon penggiat anti narkoba
tentang pengetahuan dan pemahaman mengenai P4GN melalui keikutsertaan dalam
pembinaan dan pelatihan, dengan harapan akan tumbuh pemahaman, kesadaran, dan
keterlibatan dalam bidang P4AGN. (5) Tes urine bagian dari program pemberdayaan
masyarakat yang ditujukan sebagai upaya preventif dan untuk menciptakan lingkungan

sehat dan bersih dari penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.



Beberapa program diatas merupakan program yang berkoordinasi langsung dengan
instansi pemerintah, swasta serta masyarakat. Terutama program pembinaan dan pelatihan
PAGN yang digarap oleh Deputi Pemberdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional.
Sedangkan di tingkat provinsi kegiatan pembinaan dan pelatihan PAGN dilaksanakan oleh
Seksi Pemberdayaan Masyarakat Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat. Ada
dua kegiatan dalam program pembinaan dan pelatihan PAGN vyaitu kegiatan pengembangan
kapasitas workshop dan pengembangan kapasitas TOT (Training of Trainer).

Workshop merupakan kata dari Bahasa Inggris jika diartikan dalam bahasa
Indonesia berarti bengkel. Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10
Tahun 2018, workshop merupakan pertemuan ilmiah untuk meningkatkan kompetensi
terkait peningkatan kinerja dan Kkarir yang diberikan oleh pakar/ praktisi. Fokus kegiatan
ini untuk meningkatkan pengetahuan tertentu yang relevan dengan bidang atau tugas
kebutuhan pengembangan karir dengan memberikan penugasan kepada peserta untuk
menghasilkan produk tertentu selama kegiatan berlangsung dengan petunjuk praktis dalam
penyelesaian produk. Pelatihan biasanya dilakukan dengan kurikulum yang disesuaikan
dengan kebutuhan jabatan, diberikan dalam waktu yang relatif pendek, untuk membekali
seseorang dengan keterampilan kerja. Selanjutnya pengembangan kapasitas TOT (Training
of Trainer), menurut Muwafik Saleh (2016:6) training (pelatihan) adalah sarana modern
untuk mendapatkan sikap-sikap baru yang diperlukan seorang individu. Training juga
merupakan satu-satunya cara untuk mendapatkan skill dan pengalaman, untuk
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan profesionalitas. Sedangkan TOT
(Training of Trainer) adalah yang dilakukan untuk melatih para pelatih, sehingga pelatih
dapat meneruskan hasil yang didapatkan saat pelatihan kepada, individu atau kelompok

yang tidak ikut serta dalam pelatihan.



Berdasarkan Petunjuk Teknis Peran Serta Masyarakat dalam Upaya P4GN, output
dari pembinaan dan pelatihan PAGN vyaitu; (a) terselenggaranya kegiatan Pengembangan
kapasitas dan Pelatihan secara efektif, (b) meningkatnya jumlah penggiat anti narkoba, (c)
meningkatnya kapasitas sumber daya manusia (kemampuan dan keterampilan) baik secara
individu, organisasi/ lembaga dalam menyelenggarakan kegiatan P4GN. Kegiatan
pengembangan kapasitas workshop dan TOT (Training of Trainer) dilaksanakan di empat
lingkungan kerja, yang pertama lingkungan pendidikan yang sasarannya adalah dosen, staf
rektorat, dan guru. Kedua, lingkungan kerja pemerintah sasarannya Aparatur Sipil Negara
(ASN), pimpinan struktural dan pemegang jabatan fungsional. Ketiga, lingkungan kerja
swasta yang sasarannya adalah pimpinan perusahaan, supervisor, dan karyawan/ti.
Ketempat lingkungan masyarakat dengan sasaran pimpinan organisasi kemasyarakatan,
tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda. Adapun ketentuan pelaksanaan
kegiatan Pengembangan Kapasitas Workshop dan TOT (Training of Trainer) Lingkungan
Kerja Pemerintah, Swasta, Masyarakat dan Pendidikan sebagai berikut.

TABEL 1 PENGEMBANGAN KAPASITAS (WORKSHOP) PAGN
LINGKUNGAN KERJA PEMERINTAH, SWASTA, PENDIDIKAN DAN MASYARAKAT

INSTANSI | LAMA PELAKSANAAN | JUMLAH PESERTA | NARASUMBER
BNN 12-16 JP (2 hari) 80 orang 4 orang
Esl, Es I
BNNP 6 JP (1 hari) 30-40 orang 4 orang
Es I, Es Il
BNNK 6 JP (1 hari) 20-30 orang 4 orang
Es I, Es Il

Sumber: Petunjuk Teknis Peran Serta Masyarakat dalam Upaya PAGN 2017

TABEL 2 PENGEMBANGAN KAPASITAS TOT (TRAINING OF TRAINER)
LINGKUNGAN KERJA PEMERINTAH, SWASTA, PENDIDIKAN DAN MASYARAKAT
INSTANSI LAMA PELAKSANAAN | JUMLAH PESERTA | NARASUMBER

BNN 16 JP (2 hari) 40 orang 8 orang




Esl, Esll
BNNP 16 JP (1 hari) 30 orang 4 orang
Es I, Es Il
Sumber: Petunjuk Teknis Peran Serta Masyarakat dalam Upaya P4GN 2017

Dari tabel 1 untuk BNNP lama pelaksanaan kegiatan 6 JP (1 hari) dengan jumlah
peserta 30 sampai dengan 40 orang sedangkan pemateri atau narasumber berjumlah 4
orang. Kegiatan workshop dengan metode pelaksanaan dalam bentuk presentasi
(penyampaian materi), baik dengan metode diskusi interaktif, tanya jawab, eksplorasi,
games, ice breaking, simulasi maupun rencana aksi (action plan). Biasanya kegiatan
workshop dilakukan secara diskusi tatap muka akan tetapi, di tahun 2020 terjadi
penyebaran pandemi virus Covid-19 yang melanda seluruh bagian dunia. Sedangkan untuk
pengembangan kapasitas TOT (Training of Trainer) tidak diadakan di tahun 2020 karena
membutuhkan waktu yang cukup lama dan tidak efektif jika dilaksanakan secara online
(dalam jaringan). Penyebaran virus Covid-19 diawali dengan tertularnya seorang ibu dan
anak dari warga negara Jepang. Kemudian pada saat bersamaan yaitu tanggal 02 Maret
2020 Presiden Republik Indonesia mengumumkan telah terjadi penyebaran virus Covid-19
di Indonesia. Penyebaran virus yang berkepanjangan dan mengalami lonjakan angka
penularan membuat pemerintah Indonesia harus mengambil kebijakan tegas salah satunya

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dikeluarkan untuk menekan angka
penyebaran virus Covid-19. Selama dua bulan kebijakan PSBB dilaksanakan maka perlu
pemulihkan aktivitas ekonomi, ibadah maupun kegiatan sosial lainnya. Melihat
dibutuhkannya kebijakan baru maka pemerintah Indonesia mengumumkan kebijakan
Tatanan Normal Baru (New Normal). New Normal adalah perubahan perilaku untuk
menjalankan aktivitas normal dengan menerapkan protokol kesehatan guna mencegah
terjadinya penularan Covid-19. Berdasarkan data terbaru dari website resmi Covid-19

https://covid19.go.id/peta-sebaran saat ini jumlah penduduk Indonesia yang terkonfirmasi


https://covid19.go.id/peta-sebaran

Covid-19 adalah 1.353.834 jiwa, 147.197 kasus aktif 10,9 persen dari terkonfirmasi,
1.169.916 sembuh dari 85 persen dari terkonfirmasi dan 36. 721 meninggal 2,7 persen dari
terkonfirmasi. Meskipun pandemi Covid-19 upaya dalam mewujudkan Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) juga terus
dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan. Salah satunya
kegiatan pengembangan kapasitas Workshop. Berikut jadwal dan jumlah peserta kegiatan
pengembangan kapasitas Workshop yang dilakasanakan pada tahun 2020 .

TABEL 3 JADWAL KEGIATAN DAN JUMLAH PESERTA
PENGEMBANGAN KAPASITAS WORKSHOP P4GN

No. Lingkungan Workshop Tanggal Jumlah Peserta
1. Pemerintah 12 Agustus 2020 19 orang
2. Swasta 24 Agustus 2020 24 orang
4. Pendidikan 19 Agustus 2020 20 orang
5. Masyarakat 18 Agustus 2020 18 orang

Sumber: Data Sekunder Bidang P2M BNNP Sumatera Selatan 2020

Berdasarkan tabel 3 BNNP Sumatera Selatan telah mengadakan kegiatan Workshop
Online di Lingkungan Kerja Pemerintah, Swasta, Masyarakat dan Pendidikan yang dibagi
menjadi 4 sesi materi dengan 4 orang narasumber. Merujuk pada tabel 3 jumlah peserta
yang hadir pada kegiatan pengembangan kapasitas workshop di lingkungan swasta lebih
banyak dari pada jumlah peserta di lingkungan pemerintah, pendidikan dan masyarakat.
Selain itu berdasarkan ketentuan kegiatan pengembangan kapasitas workshop pada tabel 1
dapat dilihat bahwa jumlah peserta yang hadir pada kegiatan workshop di tahun 2020
belum memenuhi ketentuan kegiatan workshop artinya, jumlah penggiat narkoba di
lingkungan pemerintah, swasta, pendidikan dan masyarakat belum mencapai syarat yang
telah ditetapkan. Kegiatan pengembangan kapasitas workshop juga menjadi wujud

pencapaian dari program pembinaan dan pelatihan PAGN karena kegiatan TOT (Training




of Trainer) tidak dilaksanakan di tahun 2020. Adapun salah satu output program
pembinaan dan peltihan P4AGN vyaitu terselenggaranya kegiatan pengembangan kapasitas
dan pelatihan secara efektif akan tetapi, output tersebut belum tercapai dikarenakan jumlah
peserta belum sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan. Selain itu kegiatan
workshop di tahun 2020 telah dilaksanakan secara online yang secara teknis
pelaksanaannya lebih praktis dan tidak terkendala jarak dan waktu tempuh. Beberapa
permasalahan diatas berhubungan dengan rumusan masalah yang akan diangkat yaitu
bagaimana Evaluasi Program Pembinaan dan Pelatihan Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (PAGN) di Badan Narkotika Nasional

Provinsi Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana evaluasi program pembinaan dan pelatihan Pencegahan dan

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Badan

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis program pembinaan dan pelatihan

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN)

di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman dan memperluas wawasan tentang ilmu pengetahuan
serta mampu menghubungkan fenomena dan permasalahan dengan teori yang

berkaitan dengan penelitian ini.



b. Bagi Instansi
Dapat membantu instansi untuk menganalisa permasalahan yang ada pada
Program Pembinaan dan Pelatihan Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (PAGN) di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

c. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa terutama Mahasiswa Universitas Sriwijaya Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi penulisan
karya ilmiah.

2) Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat memberikan informasi kepada

pihak terkait yaitu Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.
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